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Abstrak  

Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam tiga tahap: 

Observasi Awal, Pelatihan, dan Pendampingan. Observasi awal yang 

dilakukan pada awal Agustus 2024 bertujuan mengidentifikasi 

kebutuhan dan masalah yang dihadapi debitur BUMDesa Tirtayasa. 

Pelatihan yang diadakan pada 24 Agustus 2024 berfokus pada 

peningkatan literasi keuangan dan kapasitas kewirausahaan dengan 

menggunakan metode GoDisKo (Goal, Disiplin, Komitmen). Metode 

ini membantu peserta menetapkan tujuan keuangan, menerapkan 

pencatatan keuangan yang disiplin, serta melibatkan komitmen 

keluarga. Pendampingan dilakukan melalui grup WhatsApp selama 

tiga bulan untuk memastikan penerapan pengetahuan pengelolaan 

keuangan. Hasil menunjukkan peningkatan pemahaman peserta 

mengenai manajemen keuangan, terutama dalam menetapkan 

tujuan keuangan yang jelas dan pengelolaan arus kas yang disiplin. 

Tantangan yang dihadapi termasuk keragaman latar belakang 

usaha peserta dan perlunya disiplin keuangan yang terus diterapkan 

pasca pendampingan. 

Kata Kunci: pengabdian masyarakat, literasi keuangan, metode 

GoDisKo, kewirausahaan, pendampingan 

Abstract  

This community service program was carried out in three stages: Initial 

Observation, Training, and Mentoring. The initial observation, 

conducted in early August 2024, aimed to identify the needs and 

problems faced by the debtors of BUMDesa Bersama Tirtayasa. 

Training, held on August 24, 2024, focused on improving financial 

literacy and entrepreneurial capacity using the GoDisKo (Goal, 

Discipline, Commitment) method. The method helped participants set 

financial goals, practice disciplined financial recording, and foster 

family commitment. Mentoring, done through a WhatsApp group, 

ensured the effective application of financial management 

knowledge for three months after the training. Results showed 

improvements in participants' understanding of financial 

management, particularly in setting clear financial goals and 

maintaining disciplined cash flow management. Challenges included 

varying levels of participant business backgrounds and the need for 

continued financial discipline after mentoring. 
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